
Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 

                      (Sesiomadika) 2022 

 

282 

 

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA 

SMPIT PADA MATERI GARIS DAN SUDUT 

Atista Yasha1, Attin Warmi2 

Universitas Singaperbangsa Karawang 

email: 2010631050053@student.unsika.ac.id1, attin.warmi@fkip.unsika.ac.id2 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VIII pada materi garis dan sudut. Metode yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB SMPIT AS-

SYIFA QOLBU di Bogor dengan siswa sebanyak 20 orang. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan tes kemampuan berfikir kreatif dalam bentuk soal sebanyak tiga 

soal. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini dapat penulis simpulkan bahwa indikator 

Kefasihan (fluency) siswa dapat memberikan jawaban yang beragam dan benar dalam 

mengidentifikasi hubungan sudut-sudut pada dua garis sejajar dengan presentase 44%. 

Indikator Kebaruan (originality) siswa dapat memberikan jawaban dalam menentukan jarak 

sebenaarnya pada peta dengan presentase 52,5%.  Keluwesan (flexibility) siswa dapat 

memberikan jawaban dengan minimal dua cara yang berbeda untuk menentukan nilai x pada 

jumlah sudut dalam segitiga dengan presentase 31%. 

 

Kata kunci: Berfikir Kreatif, Matematis, Garis dan Sudut 
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Abstract 

This study aims to determine the extent to which students' mathematical creative thinking 

skills in class VIII on line and angle material. The method used is descriptive research 

method. The type of research used in this research is qualitative research. The subjects in 

this study were students of class VIIIB SMPIT AS-SYIFA QOLBU in Bogor with 20 

students. The technique used in this study was to test the ability to think creatively in the 

form of three questions. The results obtained in this study can be concluded that the student 

fluency indicator can provide various and correct answers in identifying the relationship of 

angles on two parallel lines with a percentage of 44%. Newness indicator (originality) 

students can provide answers in determining the actual distance on the map with a percentage 

of 52,5%. Flexibility students can provide answers in at least two different ways to determine 

the value of x on the number of angles in a triangle with a percentage of 31%. 

 

Keywords: Creative, Mathematical, Lines and Angles 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan berpikir kreatif sudah seharusnya menjadi sebuah kemampuan yang dapat 
dikembangkan dan lebih diperhatikan dalam sebuah proses pembelajaran di sekolah. Dalam 

kehidupan sehari-hari berpikir kreatif ini sangat diperlukan untuk menjadikan kita sebagai 
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manusia yang mampu beradaptasi terhadap situasi dan kondisi yang sedang terjadi. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis menjadi salah satu kemampuan yang ada pada 

pembelajaran matematika. Dimana matematika berperan sebagai alat untuk melatih daya nalar 

yang diharapkan dapat menjadikan siswa lebih bisa mengeksplor diri agar umbuhlah rasa untuk 

menciptakan suatu pembaharuan atau gagasan baru dari pemikirannya.  

Dalam implementasinya pembelajaran matematika yang ada dikelas sekarang masih 

hanya berpangku pada pembelajaran teks books saja. Masih sangat minim pengembangan pada 

materi maupun soal yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir kreatif matematis. 

Adapaun gaya belajar yang masih digunakan adalah penyampaian berupa ceramah atau 

interaksi satu arah yang dimana dewasa ini, sudah tidak relevan karena kurang efektif untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan tidak memberi kesempatan siswa untuk dapat 

mengonstruksi pengetauannya agar tumbuh gagasan kreatif siswa dalam menghadapi suatu 

keadaan atau suatu masalah. Menurut Dinata (2017) pembelajaran matematika yang hanya 

berorientasi pada penyampaian materi secara langsung hanya meningkatkan kemampuan 

mengingat saja, tetapi akan kurang meningkatkan kemampuan bernalar. Untuk itu 

pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada pendidik dan penyampaian materi saja, 

tetapi juga harus mampu menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan (potensi) yang ada 

pada diri setiap peserta didik. Selain itu tujuan pembelajaran untuk saat ini dan masa datang 

lebih diprioritaskan pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dari peserta didik 

guna menghadapi era disrupsi sekarang dan masa akan datang 

Munandar (2012) berpendapat bahwa berpikir kreatif ialah memberikan macam-macam 

kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan pada 

keragaman jumlah dan kesesuain. Berpikir kreatif sering juga disebut sebagai berpikir 

divergen. Kemudian Hassoubah (2008) ber-pendapat bahwa berpikir kreatif adalah pola 

berpikir yang didasarkan pada suatu cara yang mendorong kita untuk menghasilkan produk-

produk yang kreatif. Dengan demikian, seseorang dapat dikatakan kreatif apabila ia secara 

konsisten dan terus menerus menghasilkan sesuatu yang kreatif, yaitu hasil yang yang asli 

(orisinal), relevansi dan sesuai dengan keperluan. 

Indikator menganalisis kreativitas dalam pemecahan masalah dijelaskan oleh (Siswono, 

2007) sebagai berikut: 1) Kefasihan (fluency), yaitu siswa mampu menyelesaikan masalah 

dengan bermacam-macam solusi dan jawaban; 2) Fleksibilitas (flexibility), yaitu siswa mampu 

menyelesaikan (menyatakan) dalam satu cara kemudian dalam cara lain dan siswa 

mendiskusikan berbagai metode penyelesaian; 3) Kebaruan (originality), yaitu siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan jawaban yang tidak biasa dilakukan oleh siswa pada tahap 

perkembangan mereka atau tingkat pengetahuannya.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk meneliti mengenai Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Garis dan 

Sudut di SMPIT AS-SYIFA QOLBU. 

 

 

METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

ini ditulis untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa SMPIT pada materi Garis dan Sudut yang berpedoman pada terpenuhi atau tidaknya 

indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Adapun subjek penelitian adalah 

siswa SMPIT As-Syifa Qolbu kelas VIIB di Bogor sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan seperangkat tes kemampuan berpikir kreatif matematis.  
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Soal tes disusun dalam bentuk uraian (essay) berjumlah 3 soal untuk 

mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Instrumen yang diadopsi telah 

diuji validitas, daya pembeda, indeks kesukarannya dan juga uji keterbacaan oleh beberapa 

siswa. Pemberian skor hasil tes siswa didasarkan pada indikator yang akan dicapai. Selanjutnya 

skor keseluruhan siswa dan skor perindikator dianalisis untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini diadakan di SMPIT AS-SYIFA QOLBU Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Dengan subjek siswa kelas VIIIB sebanyak 20 orang yang sudah mempelajari dan mempunyai 

pengalaman belajar pada materi garis dan sudut. Adapun prosedur penelitian diantaranya: 1) 

Menentukan materi; 2) Mencari intrumen tes yang diadopsi dari penelitian sebelumnya; 3) 

Melakukan tes pada subjek; 4) Menganalisis jawaban subjek berdasarkan rubik indikator. 

 

Tabel 1 Instrumen penelitian dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Indikator KBKM 

 
gambar 1 Soal nomor 1 

Menganalisis hubungan antar 

sudut sebagai akibat dari dua 

garis sejajar yang dipotong oleh 

garis transversal. 

Siswa dapat mengidentifikasi 

hubungan sudutsudut pada dua 

garis sejajar. 

Kefasihan 
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gambar 2 Soal nomor 2 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitandengan hubungan antar sudut 

sebagai akibat dari dua garis sejajar 

yang dipotong oleh garis transversal. 

Siswa dapat menentukan 

nilai x pada jumlah sudut 

dalam segitiga. 

Fleksibilitas 

 
gambar 3 Soal nomor 3 

Menerapkan konsep garis dan sudut 

dalam pembuktian matematis serta 

pemecahan masalah nyata. 

Siswa dapat menerapkan 

konsep garis dan sudut 

dalam menyelesaikan 

masalah pada gambar peta 

yang telah disajikan. 

Kefasihan Fleksibilitas 

Kebaruan 

 

 

 
 Tabel 2 Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Presentasi yang diperoleh Kategori 

81%-100% Sangat Kreatif 

61%-80% Kreatif 

41%-60% Cukup Kreatif 

21%-40% Kurang Kreatif 

0%-20% Tidak Kreatif 

Tabel 2(Sumber: modifikasi dari Ekawati danSumaryanta, 2011) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (Siswono, 2007: 3) 
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Tabel 3 Rata-rata Pencapaian Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Didapatkan hasil rata-rata dari kemampuan berpikir kreatif dari 3 indikator berkategori 

Cukup Kreatif. Indikator Kebaruan(orisinal) sebesar 52,5% yang dapat dikatakan memenuhi 

kriteria kategori Cukup Kreatif. Indikator Kefasihan sebesar 44%(Cukup Kreatif) dan untuk 

Fleksibilitas hanya 31%(Kurang Kreatif). Pada Indikator Kefasihan (fluency) siswa dapat 

memberikan jawaban yang beragam dan benar dalam mengidentifikasi hubungan sudut-sudut 

pada dua garis sejajar.  Kebaruan (originality) siswa dapat memberikan jawaban atau ide yang 

berbeda dengan siswa lain dalam menentukan jarak sebenaarnya pada peta.  Keluwesan 

(flexibility) siswa dapat memberikan jawaban dengan minimal dua cara yang berbeda untuk 

menentukan nilai x pada jumlah sudut dalam segitiga.  
Selanjutnya data diolah dan dianalisis berdasarkan rubrik penilaian. Tes yang diberikan 

terdiri dari 3 butir soal esay. Berikut Tampilan Soal Nomor 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada soal nomor 1, siswa diminta memberikan jawaban yang beragam dan benar dalam 

mengidentifikasi hubungan sudut-sudut pada dua garis sejajar untuk mengetahui Kefasihan 

(fluency) siswa dalam berfikir kreatif.  

Pada indikator Kefasihan (fluency) siswa dalam berfikir kreatif mendorong siswa untuk 

mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah. Menurut Munandar (2004) 

perilaku siswa yang menunjukkan kemampuan berpikir lancar adalah siswa mengajukan 

banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah jawaban, dan lancar mengungkapkan 

gagasangagasan. Selaras dengan itu maka soal nomor 1, siswa diminta memberikan jawaban 

Gambar Soal 1 

No 

soal 
Indikator 

Rata-Rata 

Kategori Nilai 

Rata-Rata per 

Indikator 

% 

1 Kefasihan  8,75 44 Cukup Kreatif 

2 Fleksibilitas  6,75 
31 

Kurang 

Kreatif 

3 Kebaruan  10,5 52,5 Cukup Kreatif 

Total Rata-Rata 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

42 42 Cukup Kreatif 
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yang beragam dan benar dalam mengidentifikasi hubungan sudut-sudut pada dua garis sejajar. 

Secara garis besar siswa sudah memahami materi sudut ini dengan baik, dimana hampir semua 

siswa menjawab setidaknya satu contoh dari sudut yang diminta Namun untuk memberikan 

jawaban yang maksimum masih relatif rendah.dimana siswa hanya mampu menjawab paling 

banyak delapan pasang sudut dengan perbandingan nilai penuh yaitu saat siswa dapat 

menjawab enam belas pasang sudut sehingga pada Kemampuan Berpikir Lancar ini 

dikategorikan Cukup kreatif. Berikut contoh beberapa jawaban siswa,  Secara garis besar siswa 

sudah memahami materi sudut ini dengan baik, dimana hampir semua siswa menjawab 

setidaknya satu contoh dari sudut yang diminta. Namun untuk mengukur kemampuan berfikir 

kreatif masih relatif rendah. Karena siswa belum mampu memberikan jawaban yang beragam 

dan benar dalam soal ini. Berikut contoh beberapa jawaban siswa, 
 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada soal nomor 2, siswa diminta memberikan jawaban dengan minimal dua cara yang 

berbeda untuk menentukan nilai x pada jumlah sudut dalam segitiga untuk mengetahui 

Keluwesan (flexibility). Pada soal ini banyak siswa yang tidak dapat menjawab satu pun cara 

untuk mentukan nilai x nya. Berikut contoh beragam jawaban siswa. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Soal 2 

Gambar hasil jawaban siswa kriteria Cukup Kreatif 

Gambar hasil jawaban siswa kriteria 
Sangat Kreatif 

Gambar hasil jawaban siswa kriteria 
Cukup Kreatif 
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Tampilan Soal Nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

Pada soal nomor 3, siswa diminta memberikan jawaban atau ide yang berbeda dengan 

siswa lain dalam menggambarkan sketsa sudut, menuliskan identitas sketsa, dan menentukan 

jarak sebenarnya pada peta di soal untuk mengetahui Kebaruan (originality).  

Kebaruan (originality) adalah kemampuan untuk menyampaikan dan mengembangkan 

ide serta menguraikan ide tersebut dengan pengetahuan sendiri dan tidak terpikirkan oleh orang 

lain (Guilford, dalam Hidayati, 2010). Berdasarkan hasil observasi kognitif menunjukkan 

bahwa siswa pada butir soal nomor dua yang menggambarkan indikator kemampuan berpikir 

Original mencapai kategori cukup kreatif.  

Pada soal nomor 3, siswa diminta memberikan jawaban atau ide yang berbeda dengan 

siswa lain dalam menggambarkan sketsa sudut, menuliskan identitas sketsa, dan menentukan 

jarak sebenarnya pada. Munandar (2009) bahwa keterampilan berpikir asli didefinisikan 

sebagai keterampilan dalam memberikan jawaban yang tidak lazim, yang lain dari yang lain, 

yang jarang diberikan kebanyakan orang. Hanya saja pada soal ini ada beberapa siswa yang 

menjawab dengan satu jawaban yang sudah lazim dijawab siswa lainnya dan tidak memberikan 

jawaban yang bervariasi.  

Sejalan pendapat Mustika (2013) bahwa Semakin luas pengetahuan, semakin besar 

kemungkinan memunculkan ide baru yang berbeda atau tidak lazim digunakan kebanyakan 

orang, sehingga dapat mempengaruhi kemampuan berpikir asli seseorang. Sehingga dapat 

Gambar Soal 3 

Gambar hasil jawaban siswa kriteria 
Tidak Kreatif 
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disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam mengembangkan indikator ini cukup baik tetapi 

ada aspek-aspek tertentu yang harus diperhatikan oleh siswa dalam mencapai indikator ini. 

Berikut contoh beberapa jawaban siswa, Berikut contoh beberapa jawaban siswa, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kreatif matematis 

20 siswa kelas VIIIB SMPIT AS-SYIFA QOLBU tergolong Cukup Kreatif. Didukung dari 

hasil total rata-rata memampuan siswa dalam menjadwab soal-soal yaitu sebesar 43%. Dengan 

indikator tertinggi yaitu Kebaruan (originality) sebesar 52,5%(Cukup Kreatif). Dan indikator 

lainnya Kefasihan(fluency)  sebesar 44%(Cukup Kreatif)  dan untuk Fleksibilitas(flexibility) 

31%(Kurang Kreatif). 

Gambar hasil jawaban 
siswa kriteria Sangat Kreatif 

Gambar hasil jawaban siswa 
kriteria Cukup Kreatif 

Gambar hasil jawaban siswa kriteria 
Sangat Kreatif 

Gambar hasil jawaban siswa kriteria Cukup 
Kreatif 

Gambar hasil jawaban siswa kriteria 
Kreatif 
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Untuk lebih mendorong tingkat kemampuan berfikir kreatif matematis, diharapakan 

untuk para guru agar lebih mendorong siswanya untuk berkembang dengan berupaya 

mengekplorasi berbagai macam penyelesaian saat memberikan soal-soal didalam 

pembelajarannya. Berikan kesempatan lebih kepada siswa untuk mengemukakan pendapat 

mengenai nalarnya untuk menyelesaikan sebuah permasalahan di kelas. Dengan begitu 

kemampuan siswa dalam berfikir kreatif matematis akan terbangun dengan sendirinya.  
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